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Lampiran 1 Hasil Validasi Thermocouple 

 

Tabel 1 Nilai hasil validasi thermocouple 

Suhu Termo1 Termo2 Termo3 

27 27,74413 27,74413 27,89118 

40 39,236 39,26513 39,20686 

49 45,94143 46,02839 45,88346 

54 50,56051 50,64718 50,61829 

58 53,97089 54,20142 53,94206 

61 56,36351 56,50736 56,36351 

65 59,45678 59,74387 59,39936 

70 63,76789 63,88242 63,76789 

73 65,85286 65,88145 65,5955 

75 67,92362 67,89506 67,52377 

80 72,96082 73,13162 72,64761 

    

 
40,59737 40,54694 40,48436 
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Lampiran 2 Nilai Hasil Pengujian Thermogravimetric analysis (TGA) Pada Briket Arang Tempurung Kelapa 

 

Tabel 2 Nilai hasil pengujian thermogravimetric analysis (TGA) pada briket arang tempurung kelapa 

 

Tekanan 
Nilai ITVM Nilai ITFC Nilai PT Nilai BT 

Pembriketan 

(kg/cm
2
) Massa Temperatur 

(°C) 

Massa Temperatur 

(°C) 

Massa Temperatur Massa Temperatur 

  (gram) (gram) (gram) (°C) (gram) (°C) 

350 - (1) 3,030 97,247 2,596 220,864 1,980 291,308 0,182 122,828 

350 - (2) 2,969 82,614 2,546 213,379 1,836 301,252 0,003 102,020 

350 - (3) 2,637 119,493 2,331 218,112 1,679 306,621 0,089 122,437 

400 - (1) 3,011 80,348 2,591 221,277 1,942 322,115 0,048 107,028 

400 - (2) 2,923 77,375 2,514 238,484 1,737 329,116 0,000 109,998 

400 - (3) 2,949 80,565 2,508 223,630 1,859 299,333 0,002 111,139 

450 - (1) 2,887 69,226 2,467 241,711 1,815 305,238 0,001 82,737 

450 - (2) 3,000 72,241 2,513 237,846 1,910 297,810 0,001 96,663 

450 - (3) 2,923 82,725 2,503 255,376 1,730 332,946 0,002 122,196 
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Lampiran 3 Hasil Pengujian Proksimat Dan Nilai Kalor 

LEMBAR PENGUJIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LABORATORIUM KONVERSI KIMIA BIOMATERIAL 

DEPARTEMEN TEKNOLOGI HASIL HUTAN 

FAKULTAS KEHUTANAN UGM 

2017 

 

Nama Galih Sunu Nugroho 

Instansi Teknik Mesin UMY 
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 FAKULTAS KEHUTANAN UNIVERSITAS GADJAH MADA  

DEPARTEMEN TEKNOLOGI HASIL HUTAN 

LABORATORIUM KONVERSI KIMIA BIOMATERIAL 

         Yogyakarta, 22 Desember 2017 

HASIL ANALISIS LABORATORIUM 

Nama  : Galih Sunu Nugroho 

Instansi  : Teknik Mesin UMY 

Hasil Pengujian  :  

 

Kadar Air

SAMPEL % KA arang Rata-rata 

(350)1 7.84 
7.75 

(350)2 7.67 

(400)1 7.59 
7.69 

(400)2 7.79 

(450)1 7.05 
7.44 

(450)2 7.83 

 

Kadar Abu 

SAMPEL % Kadar Abu Rata-rata 

(350)3 5.62 
5.56 

(350)4 5.50 

(400)3 10.21 
7.26 

(400)4 4.32 

(450)3 4.11 
9.20 

(450)4 14.29 

 

Kadar Zat Mudah Menguap 

SAMPEL % Zat Volatil Rata-rata 

(350)1 19.53 
19.21 

(350)2 18.89 

(400)1 18.23 
19.36 

(400)2 20.49 

(450)1 18.36 
19.43 

(450)2 20.50 
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Karbon Terikat 

SAMPEL % Karbon terikat Rata-rata 

(350)1 67.01 
67.48 

(350)2 67.94 

(400)1 63.97 
65.68 

(400)2 67.40 

(450)1 70.48 
63.94 

(450)2 57.39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

A.n Dekan 

Wakil Dekan Bidang Penelitian,           Ketua Laboratorium Konversi Kimia 

Pengabdian Kepada Masyarakat             Biomaterial 

dan Kerja Sama 

 

 

 

Dr.rer.silv. Muhammad Ali Imron, S.Hut., M.Sc.         Dr. Joko Sulistyo, S. Hut. M.Sc 

NIP : 1976 07 11 2002 12 1 003           NIP : 1970 11 18 1999 03 1 001 
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FAKULTAS KEHUTANAN UNIVERSITAS GADJAH MADA 

DEPARTEMEN TEKNOLOGI HASIL HUTAN 

LABORATORIUM KONVERSI KIMIA BIOMATERIAL 

          

Yogyakarta, 22 Desember 2017 

 

 

 

Data pengujian Kadar Air:  

Sampel 

Berat 

Cawan 

(g) 

Berat 

Sampel 

(g) 

Berat 

Cawan + 

Berat 

Sampel 

(g) 

Sisa 

Sampel 

(g) 

% KA 

arang 
rata-rata 

(350)1 3.728 2.028 5.597 1.869 7.84 
7.75 

(350)2 3.724 2.022 5.591 1.867 7.67 

(400)1 3.647 2.002 5.497 1.850 7.59 
7.69 

(400)2 3.577 2.040 5.458 1.881 7.79 

(450)1 3.700 2.043 5.599 1.889 7.05 
7.44 

(450)2 3.640 2.083 5.560 1.920 7.83 

 

Data pengujian Kadar Abu:  

Sampel 

Berat 

Cawan 

(g) 

Berat 

Sampel 

(g) 

Berat 

sampel 

BKT 

Berat 

Cawan + 

Berat 

Sampel 

(g) 

Sisa 

Sampel 

(g) 

% Kadar 

Abu 

rata-

rata 

(350)3 21.681 2.045 1.884 21.796 0.115 5.62 
5.56 

(350)4 21.056 2.055 1.894 21.169 0.113 5.50 

(400)3 22.665 2.077 1.922 22.877 0.212 10.21 
7.26 

(400)4 21.776 2.060 1.903 21.865 0.089 4.32 

(450)3 20.221 2.018 1.866 20.304 0.083 4.11 
9.20 

(450)4 25.574 2.079 1.919 25.871 0.297 14.29 
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Data pengujian Kadar Zat Mudah Menguap: 

Sampel 

Berat 

Cawan 

(g) 

Berat 

Sampel 

(g) 

B.sampel 

(BKT) 

Berat 

Cawan 

+ Berat 

Sampel 

(g) 

Sisa 

Sampel 

(g) 

% 

Kehilangan 

Berat 

% Zat 

Volatil 

rata-

rata 

(350)1 21.800 2.028 1.878 23.273 1.473 27.37 19.53 
19.21 

(350)2 20.693 2.022 1.875 22.178 1.485 26.56 18.89 

(400)1 24.271 2.002 1.865 25.756 1.485 25.82 18.23 
19.36 

 (400)2 22.185 2.040 1.900 23.648 1.463 28.28 20.49 

(450)1 22.640 2.043 1.900 24.164 1.524 25.40 18.36 
19.43 

 (450)2 23.643 2.083 1.935 24.138 1.493 28.32 20.50 

 

Data pengujian Kadar Karbon Terikat: 

Sampel 
% KA 

Briket 

% Kadar 

Abu 
%zat volatil 

% Karbon 

terikat 
rata-rata 

(350)1 7.84 5.62 19.53 67.01 
67.48 

(350)2 7.67 5.50 18.89 67.94 

(400)1 7.59 10.21 18.23 63.97 
65.68 

(400)2 7.79 4.32 20.49 67.40 

(450)1 7.05 4.11 18.36 70.48 
63.94 

(450)2 7.83 14.29 20.50 57.39 
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FAKULTAS KEHUTANAN UNIVERSITAS GADJAH MADA 

DEPARTEMEN TEKNOLOGI HASIL HUTAN 

LABORATORIUM KONVERSI KIMIA BIOMATERIAL 

 

 Yogyakarta, 22 Desember 2017 

Parameter Uji : 

No. Kegiatan Jumlah 

1. Kadar Air 6 

2. Kadar Abu 6 

3. Kadar Zat Mudah Menguap 6 

4. Kadzar Karbon Terikat 6 

Total 24 sampel 

 

 

A. Biaya Pengujian  

1. Penerimaan Biaya Penelitian 

No. Parameter Uji Tarif Jumlah 

Sampel 

Total 

1. Kadar Air Rp. 20.000 6 Rp. 120.000 

2. Kadar Abu  6  

3. Kadar Zat Mudah 

Menguap 

 6  

4. Kadar Karbon Terikat Rp. 50.000 6 Rp. 300.000 

 Total Rp. 420.000 

 

2. Total Biaya Pengujian : Rp. 420.000 

 

Mengetahui 

Ketua Laboratorium Konversi Kimia  Tenaga Penguji 

Biomaterial 

 

 

Dr. Joko Sulistyo, S. Hut. M.Sc          Anindya Husnul Hasna 

NIP : 1970 11 18 1999 03 1 001 

Lampiran 4 Hasil Pengujian Nilai Kalor Pada Briket Arang Tempurung Kelapa 
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Tabel 3 Hasil pengujian nilai kalor pada briket arang tempurung kelapa 

No Bahan 
Nilai kalor 

(Kalori/gram) 

Nilai kalor 

(Kalori/gram) 

Nilai kalor 

(Kalori/gram) 

1 

Briket Tempurung Kelapa 

Tek pembriketan 450 

kg/cm
2
 

7505,4481 7436,8496 7482,5349 

2 

Briket Tempurung Kelapa 

Tek pembriketan 400 

kg/cm
2
 

7450,2757 7397,2793 7465,4152 

3 

Briket Tempurung Kelapa 

Tek pembriketan 350 

kg/cm
2
 

7361,9461 7315,7260 7401,7160 

4 

Briket Tempurung Kelapa 

Tek pembriketan 250 

kg/cm
2
 

7250,3162 7281,6035 7221,5603 

5 

Briket Tempurung Kelapa 

Sawit Tek pembriketan 

400 kg/cm
2
 

7196,5372 - - 
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PENGARUH VARIASI TEKANAN PEMBRIKETAN TERHADAP 

KAREKTERISTIK PEMBAKARAN BRIKET ARANG TEMPURUNG 

KELAPA DENGAN PEREKAT TEPUNG KANJI  

MENGGUNAKAN METODE THERMOGRAVIMETRIC ANALYSIS 

 
Galih Sunu Nugroho, Novi Caroko dan Wahyudi  

Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Jalan Lingkar Barat Tamantirto, Kasihan, Bantul, D.I. Yogyakarta, Indonesia, 55183 

Email: galihsunu@ymail.com 

 
ABSTRAK 

 

Biobriket adalah bahan bakar padat yang tebuat dari sisa-sisa bahan organik 

yang energi kalornya dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Sisa-sisa bahan 

organik tersebut dihilangkan kadar airnya terlebih dahulu untuk selanjutnya  

mengalami proses pemampatan dengan tekanan tertentu. Pada penelitian ini 

biobriket dibuat dari arang tempurug kelapa dengan menggunakan perekat 

tepung kanji. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh variasi tekanan biobriket 

arang tempurung kelapa dengan perekat tepung kanji menggunakan metode 

thermogravimetric analysis, dan analisa proksimat. Bahan baku dari tempurung 

kelapa yang telah diarangkan dengan temperatur akhir 500°C, selanjutnya 

dihancurkan hingga didapatkan serbuk lolos ukuran 20 mesh, kemudian 

ditimbang masing-masing 3 gram dan dicampur bahan perekat berupa tepung 

kanji dengan komposisi 10%. Serbuk arang yang telah tercampur bahan perekat 

kemudian dilakukan pembriketan dengan tekanan 350 kg/cm
2
, 400 kg/cm

2
, dan 

450 kg/cm
2
, dengan bentuk briket silinder pejal. Hasil pengujian menggunakan 

metode thermogravimetric analysis menunjukan, semakin besar tekanan 

pembriketan biobriket arang tempurung kelapa maka berpengaruh pada 

karekteristik pembakaran meliputi : naiknya nilai Lama Pembakaran, ITFC, PT, 

dan Energi Aktivasi, serta turunnya nilai ITVM dan BT. Dari hasil analisis 

proksimat semakin besar tekanan pembriketan biobriket arang tempurung kelapa 

maka berpengaruh pada meningkatnya nilai kadar volatille matter dan nilai 

kadar abu (ash) serta menurunnya nilai kadar air dan nilai kadar fixed carbon. 

Hasil pengujian nilai kalor menunjukan semakin tinggi tekanan pembriketan akan 

menurunkan kadar air biobriket tempurung kelapa. Kadar air yang semakin 

rendah akan mempermudah dalam proses penyalaan briket serta akan 

menghasilkan nilai kalor yang semakin tinggi. 

 

Kata Kunci : Energi, Tempurung Kelapa, Biobriket, Thermogravimetric analysis (TGA), 

Proksimat 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahan bakar merupakan salah satu 

kebutuhan manusia yang penting di 

kehidupan sehari-hari. Bahan bakar 

dibutuhkan sebagai sumber energi 

penggerak berbagai keperluan rumah 

tangga, transportasi, pembangkitan listrik, 

dan lain-lain. Menurut Humas SKK Migas 

(2017), tingkat konsumsi bahan bakar 

minyak secara nasional pada tahun 2017 

mencapai 1,6 juta barel per hari, 

mailto:galihsunu@ymail.com
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sedangkan kemampuan produksi hanya 

834 ribu barel per hari. Menurut data  

Dirjen Migas (2016), cadangan terbukti 

Indonesia per Januari 2016 hanya 3,3 

miliar barel untuk minyak dan 101,2 triliun 

kaki kubik untuk gas. Cadangan minyak 

kita diperkirakan hanya cukup untuk 12 

tahun dan cadangan gas akan habis 37,8 

tahun lagi. Apabila cadangan baru tidak 

ditemukan dan masyarakat Indonesia tetap 

mengkonsumsi bahan bakar minyak dan 

gas (migas) seperti saat ini, maka cadangan 

migas yang dimiliki Indonesia 

diperkirakan akan habis tidak lama lagi. 

Semakin meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan bahan bakar fosil dan 

terbatasnya jumlah bahan bakar fosil 

tersebut, memicu munculnya kebutuhan 

akan sumber energi alternatif, bahkan 

energi yang terbarukan (renewable). 

Biobriket adalah bahan bakar padat 

yang tebuat dari sisa-sisa bahan organik 

yang energi kalornya dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar. Sisa-sisa bahan organik 

tersebut dihilangkan kadar airnya terlebih 

dahulu untuk selanjutnya  mengalami 

proses pemampatan dengan tekanan 

tertentu. Sebagai Negara yang terletak 

pada wilayah tropis, Indonesia merupakan 

salah satu penghasil kelapa terbesar di 

dunia dan merupakan anggota dari Asian 

and Pacific Coconut Community 

(Organisasi Produsen Komoditi Kelapa 

Asia Pasifik). Berdasarkan data 

Kementerian Pertanian pada 2016, luas 

area tanaman kelapa di Indonesia mencapai 

3,6 juta hektar. Sementara untuk rata-rata 

produksi kelapa per tahun mencapai 12,9 

miliar butir per tahun. Dalam proses 

pengolahannya buah kelapa menghasilkan 

tempurung yang dianggap sebagai limbah 

sisa. Limbah tempurung kelapa baik dari 

industri pengolahan buah kelapa atau 

konsumsi rumah tangga, pada umumnya 

dibuang begitu saja. Meskipun tergolong 

sampah organik, limbah tempurung kelapa 

tidak mudah terurai mikroorganisme 

dikarenakan sifatnya yang keras. Selain itu, 

tempurung kelapa memiliki bobot dan 

ukuran yang cukup besar. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya penumpukan 

pada proses pembuangan limbah 

tempurung kelapa. 

Melihat sebagian besar limbah 

tempurung kelapa yang belum sepenuhnya 

termanfaatkan, maka perlu dilakukan 

upaya untuk mengolah limbah tempurung 

kelapa menjadi briket arang sebagai salah 

satu bahan bakar alternatif pengganti 

energi fosil.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Irwan (2015) melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh 

variasi tekanan terhadap karakteristik 

pembakaran briket dengan metode 

thermogravimetry analysis (TGA) 

berbahan baku limbah industri kelapa sawit 

dengan bahan perekat (binder) berupa 

kanji dengan persentase perekat sebesar 

10%. Campuran serbuk limbah dan perekat 

tersebut lalu dicetak dengan variasi 

tekanan pengepresan 200 kg/cm
2
, 250 

kg/cm
2
, dan 300 kg/cm

2
. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut maka dapat diketahui, 

semakin besar tekanan pembriketan maka 

briket akan susah untuk terbakar. Hal 

tersebut dikarenakan tekanan pembriketan 

yang semakin besar membuat tingkat 

kerapatan dan kepadatan pada briket 

semakin tinggi sehingga akan mempersulit 

proses oksidasi dan juga energi aktivasi 

(Ea) dari briket tersebut semakin besar. 

Tekanan pembriketan yang semakin besar 

juga akan menurunkan kandungan air dan 

akan menaikkan kandungan fixed carbon 

sehingga mengakibatkan nilai ITVM, 

ITFC, PT dan BT semakin tinggi yang 

membuat briket akan lama terbakar. 

Caroko, dkk. (2017) melakukan 

analisa pengaruh variasi tekanan briket 

arang tempurung kelapa dengan perekat 

tepung kanji menggunakan metode 

Thermogravimetric Analysis (TGA) dan 

dilakukan analisis proksimat. Bahan baku 
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dari Tempurung Kelapa yang telah 

diarangkan dengan temperatur akhir 

500°C, selanjutnya arang dihancurkan 

hingga lolos ayakan 20 mesh, kemudian 

ditimbang masing-masing 3 gram dan 

dicampur bahan perekat kanji dengan 

komposisi 10%. Serbuk arang yang telah 

tercampur bahan perekat kemudian 

dilakukan pembriketan dengan tekanan 

200 kg/cm
2
, 250 kg/cm

2
, dan 300 kg/cm

2
. 

Hasil pengujian  Thermogravimetric 

Analysis (TGA) menunjukan semakin 

besar tekanan pembriketan biobriket 

tempurung kelapa maka akan berpengaruh 

terhadap karekteristik pembakaran meliputi 

: turunnya nilai ITVM dan BT, serta 

naiknya nilai lama pembakaran, ITFC, PT, 

dan Energi Aktivasi. Dari hasil analisis 

proksimat semakin besar tekanan 

pembriketan biobriket tempurung kelapa 

maka akan berpengaruh terhadap 

menurunnya kadar air (moisture) dan kadar 

fixed carbon, serta meningkatnya kadar 

Volatile Matter dan kadar abu (ash). Hasil 

pengujian nilai kalor menunjukan semakin 

tinggi tekanan pembriketan maka 

meningkatkan densitas briket, sehingga 

menurunkan kadar air briket arang 

tempurung kelapa. Kadar air yang semakin 

rendah akan mempermudah dalam proses 

penyalaan briket serta akan menghasilkan 

nilai kalor yang semakin tinggi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah arang tempurung 

kelapa dan tepung kanji sebagai perekat. 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu tungku pembakaran, furnance, 

thermoconroler, wadah sampel (cawan), 

timbangan digital, modul data logger, 

thermocouple tipe K, Blower, seperangkat 

komputer, oven, blender, saringan ukuran 

20 mesh, dan dongkrak hidrolik.  

Arang tempurung kelapa 

dikeringkan dengan cara dijemur dengan 

bantuan sinar matahari. Penjemuran 

dilakukan untuk mengurangi kandungan 

air yang terkandung pada arang tempurung 

kelapa. Setelah arang tempurung kelapa 

dijemur. selanjutnya dihaluskan dengan 

menggunakan alat penumbuk, kemudian 

disaring menggunakan ayakan manual 

berukuran 20 mesh agar menghasilkan 

ukuran arang yang seragam. Arang hasil 

penyaringan dicetak dengan alat pencetak 

briket. Alat pencetak briket adalah rangka 

besi yang telah dimodifikasi dan ditambah 

dongkrak hidrolik. Dongkrak hidrolik yang 

dilengkapi dengan pressure gauge untuk 

mengetahui tekanan yang diberikan pada 

briket. Untuk memperkuat briket maka 

diperlukan perekat (binder). Kondisi 

perlakuan yang diberikan pada 

pembriketan yaitu : 

a. Perekat terbuat dari tepung kanji dengan 

perbandingan 60 ml air dicampur 

dengan 10 gram tepung kanji, 

selanjutnya dipanaskan kemudian 

diaduk hingga berwarna kekuningan. 

b. Persentase massa bahan perekat adalah 

10% dari massa total. 

c. Massa total briket adalah ± 3 gram. 

d. Pengepresan pembriketan yang 

dilakukan menggunakan variasi tekanan 

sebesar 350 kg/cm
2
, 400 kg/cm

2
, dan 

450 kg/cm
2

. 

    

 
Gambar 3.1 Arang tempurung 

kelapa dan briket silinder pejal 

 

Proses pengambilan data pengujian 

biobriket tempurung kelapa menggunakan 

metode Thermogravimetriy Analysis 

(TGA). 
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Gambar 3.2 Skema alat pengujian 

 

Pada proses pengujian pembakaran 

briket, dilakukan dengan cara menaikkan 

temperatur ruang bakar secara bertahap 

dengan besar kenaikan konstan tiap waktu 

(kenaikan temperatur 27°C/menit) dengan 

pengaturan pada thermocontroller sampai 

tersisa abu. Proses uji pembakaran briket 

yaitu sampel briket dimasukan dalam 

wadah sampel yang digantungkan pada 

timbangan digital. Salah satu ujung 

thermocouple diletakan disamping sampel 

dan ujung thermocouple yang lain tepat di 

atas sampel. Furnace dipanaskan dengan 

menghidupkan thermocontroller untuk 

mengatur heating rate. Selama proses 

pembakaran diambil data berupa suhu 

permukaan briket, pengurangan massa 

briket diambil per satu detik dan waktu 

pembakaran dihitung mulai dari awal 

hingga sampel terbakar habis dan tidak 

terjadi lagi pengurangan massa, yang 

berarti pembakaran telah selesai. 

Setelah data pembakaran briket 

diperoleh maka dilakukan analisis data 

yaitu data pengurangan massa sampel dan 

data temperatur sampel. Pengolahan data 

dilakukan dengan program Microsoft 

Excel. 

Pengujian proksimat pada 

penelitian ini menggunakan standar 

pengujian ASTM D1762-84 tahun 2007. 

Dari hasil pengujian proksimat ini 

didapatkan beberapa data karakteristik 

berupa :  

 

a. Kadar air (moisture content) 

Untuk mengetahui kadar air yang 

terdapat pada suatu briket, sampel 

terlebih dahulu ditimbang seberat 2 

gram, kemudian dimasukan kedalam 

oven dengan suhu 104°C – 110°C 

selama satu jam atau hingga kering 

tanur. Kemudian hasil perbandingan 

antara berat sampel awal dan berat 

kering tanur sampel menunjukan kadar 

air dari sampel tersebut. Besarnya kadar 

air dapat dirumuskan pada persamaan 

3.1 berikut : 

 

Moisture (%) =  (
A−B

A
) ×................(3.1) 

dengan : 

A = Massa sampel awal 

B = Massa sampel setelah dikeringkan  

 

b. Zat-zat yang mudah menguap (volatile 

matter) 

Untuk mengetahui kadar volatile 

matter, terlebih dahulu sampel dengan 

berat kering tanur ditimbang, kemudian 

sampel yang telah ditimbang dimasukan 

kedalam furnance dengan suhu 900 ºC. 

Kemudian perbandingan sampel berat 

kering tanur dengan sampel setelah 

dipanaskan hingga 900 ºC menunjukan 

jumlah zat volatile matter dari sampel 

bakar padat tersebut. Perhitungan kadar 

volatile matter dapat dirumuskan pada 

persamaan 3.2 berikut ini : 

 

Volatile matter (%) =  (
B−C

B
) × 100.(3.2) 

dengan :   

 C = Massa sampel terdapat pada titik 

fixed carbon (FC) 

 

c. Kadar abu (ash) 

Untuk mengetahui kadar abu, 

terlebih dahulu sampel biobriket dengan 

berat kering tanur ditimbang, kemudian 

sampel yang telah ditimbang dimasukan 
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kedalam furnance dengan suhu 600 ºC 

selama         4 jam. Berat abu dari sisa 

pembakaran menunjukan kadar abu 

pada sampel bahan bakar padat. Untuk 

menghitung kadar abu dapat dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan 

rumus pada persamaan 3.3 berikut ini : 

 

Ash (%) =(
D

B
) × 100………….......(3.3) 

dengan :  

D = Massa sampel pada titik 

burning out 
 

d. Kadar karbon terikat (fixed carbon) 

Untuk mengetahui kadar karbon 

terikat (fixed carbon) adalah dengan 

melakukan perhitungan yang 

dinyatakan pada persamaan 3.4 berikut 

ini : 

 

Fixed carbon (%) = [100 – (moisture + 

volatile matter + ash)]…….................(3.4) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Proksimat 

  

Tabel 1. Hasil Uji Proksimat briket 

arang tempurung kelapa 

            

 

Gambar 4.1 Grafik kadar air 

 

Gambar 4.2 Grafik kadar volatile matter    

          

 

Gambar 4.3 Grafik kadar abu 

 

 

Gambar 4.4 Grafik kadar fixed carbon 

 

 

 
Gambar 4.5 Grafik nilai kalor  
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briket arang semakin rapat sehingga 

kadar air banyak terbuang saat proses 

pembriketan. Berkurangnya kadar air, 

mengakibatkan briket menjadi lebih 

kering dan meningkatkan zat volatile 

matter serta menurunkan kadar fixed 

carbon. Meningkatnya zat volatile matter 

maka akan menyisakan zat yang terbakar 

dan menghasilkan kadar abu yang tinggi. 

Berkurangnya kadar air pada briket juga  

menjadikan briket terbakar lebih lama 

dan meningkatkan nilai kalor.   

 

4.2 Uji karakteristik briket 

  

 Tabel 2. Hasil uji karakteristik briket 

arang tempurung kelapa 

 

      

 
Gambar 4.5 Grafik nilai ITVM 

 

 
Gambar 4.6 Grafik nilai ITFC 

           

 
Gambar 4.7 Grafik nilai PT 

 

 
Gambar 4.8 Grafik nilai BT 

 

      
Gambar 4.9 Grafik lama pembakaran 

 

 
Gambar 4.9 Grafik Energi aktivasi 
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Caroko (2015), menyatakan bahwa 

semakin tinggi tekanan pembriketan 

menghasilkan nilai ITVM  yang semakin 

rendah, hal ini karena semakin tinggi 

tekanan pembriketan akan menaikkan 

kadar volatile matter sehingga akan 

menurunkan nilai ITVM dan 

meningkatkan nilai ITFC. Selain itu 

menurunnya kadar air juga menghasilkan 

nilai kalor yang tinggi sehingga 

dimungkinkan akan menaikkan nilai PT 

dan energi aktivasi. Semakin besar nilai 

kalor pembakaran pada briket 

mengakibatkan briket akan menyala lebih 

lama dan meningkatkan grafik lama 

pembakaran. Sedangkan menurunnya 

kadar fixed carbon akan mengakibatkan 

turunnya nilai BT. Semakin besar nilai 

kalor pembakaran pada briket 

mengakibatkan briket akan menyala lebih 

lama. 

 
   

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain : 

a. Meningkatnya tekanan pembriketan 

pada briket arang tempurung kelapa 

berpengaruh pada hasil uji 

karakteristik yaitu, meningkatnya lama 

waktu  pembakaran briket, nilai 

Initiation Temperature of Fixed 

Carbon (ITFC), nilai Peak of weight 

loss Temperature (PT) dan Energi 

Aktivasi (EA) serta menurunnya nilai 

Initiation of Volatille Matter (ITVM) 

dan Burning out Temperature (BT). 

b. Meningkatnya tekanan pembriketan 

pada briket arang tempurung kelapa 

berpengaruh pada hasil pengujian 

proksimat yaitu, meningkatnya nilai 

kadar volatille matter dan nilai kadar 

abu (ash), serta menurunnya nilai 

kadar air dan nilai kadar fixed carbon.  

c. Meningkatnya tekanan pembriketan 

pada briket arang tempurung kelapa 

mengakibatkan peningkatan pada nilai 

kalor. Hal ini dikarenakan 

meningkatnya tekanan pembriketan 

akan menurunkan kadar air pada 

briket. 
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